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MOTTO 

 

َمَ وَ 
 
َإَ َةَ ذَ اَالل

 
َع َتَ الَد َع َاَبَ ل ب   

“Tidak ada kenikmatan kecuali setelah kepayahan” 

 

“Betapa banyak jalan keluar yang datang setelah rasa putus asa 

dan betapa banyak kegembiraan datang setelah kesusahan. 

Siapa yang berbaik sangka pada pemiliki ‘Arsy dia akan memetik manisnya 

buah yang dipetik di tengah-tengah pohon berduri”.  
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ABSTRAK 

Shabrina Salsa Nabila, 2023. NIM 19211305. Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Judul Skrispsi “Quarter Life Crisis Perspektif 

Tafsir Klasik dan Kontemporer (Studi Komparatif Tafsir Al-Ṭabarī dan Tafsir 

Al-Munīr)”.  

Berdasarkan data Riskesdas 2018 bahwa remaja hingga dewasa 

mengalami tingkat stres yang tinggi. Remaja berusia 15-24 tahun memiliki 

bilangan depresi sebesar 6,2%. Beberapa faktor depresi yang dialami remaja 

hingga dewasa adalah hal seperti tekanan dalam bidang akademik, hubungan 

percintaan, atau pertemanan seperti perundungan, tekanan dari keluarga, dan 

permasalahan ekonomi. Hal ini dapat dikategorikan sebagai dampak negatif 

dari fase Quarter-Life Crisis. Akan tetapi berdasarkan hasil riset yang ada, 

mengatakan bahwa pemahaman kesehatan mental di Indonesia cenderung 

rendah dan dianggap sebagai aib. Besarnya dampak ini tentu tidak boleh 

disepelekan, sehingga penulis terinspirasi untuk mengisi ruang dan 

berkontribusi, meneliti bagaimana Al-Qur’an menggambarkan teori “Quarter 

Life Crisis”.  

Penelitian ini membahas“Quarter Life Crisis” beserta relevansinya 

dalam Al-Qur’an dan bagaimana bentuk menyikapinya secara individu 

menurut pandangan Al-Qur’an berdasarkan penafsiran Al-Ṭabarī dan Al-

Zuḥailī. Penelitian ini merupakan kajian kualitatif dan kajian kepustakaan 

(library research). Penulis menggunakan metode pengumpulan data 

dokumentasi. Sumber data primernya, yaitu Tafsir al-Ṭabarī dan Tafsir al-

Zuḥalī dan sumber data sekunder, berupa jurnal dan karya ilmiah yang 

kemudian dianalisis secara analisa deskriptif-komparatif.  

Kesimpulan penelitian ini adalah: Pertama, kajian penafsiran Al-

Qur’an yang terkait dengan “Quarter Life Crisis” terdapat dalam QS. Al-Qaṣas 

ayat 14 dan gambaran dampak krisisnya terdapat dalam term khauf, ḥuzn, 

ḍayyiq, dan al-jaz‘. Kedua, Tafsir al-Ṭabarī dan al-Zuḥalī memiliki persamaan 

dari segi sumber dan perbedaan dari segi metodologi. Ketiga, Tafsir al-Ṭabarī 

dan al-Zuḥailī memiliki relevansi dengan teori QLC yakni dalam penafsiran 

kalimat balaga asyuddah, yaitu ketika seseorang mencapai usia sempurnanya 

kedewasaan secara emosional dan telah melalui fase krisis emosional. 

Sempurnanya kedewasaan saat memasuki usia 30-40 tahun. 

 

Kata Kunci: Quarter Life Crisis (QLC), Al-Ṭabarī, Al-Zuḥailī, Krisis 

emosional.  
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ABSTRACT 

Shabrina Salsa Nabila, 2023. NIM 19211305. Faculty students Ushuluddin 

and Dakwah, The Study of Qur 'an and Tafsir, The Institute of Qu'an (iiq) 

Jakarta. The skrispsi title "Quarter Life Crisis Perspective is Classical and 

Contemporary Interpretation (Comparative Interpretive Study Al -Ṭabarī And 

Taftafarian Al-Munīr)". 

Based on the 2018 data riskesdas that individuals facing this emotional 

mental crisis in 15-year-old teens have a depressive rate of 6.2%. Severe 

depression has a tendency to harm itself (self harm) even the hardest effects to 

suicide. This can be categorized as a negative impact on the test-life crisis phase. 

Research has shown, however, that insight on mental health in Indonesia tends 

to be superficial and is viewed asa disgrace. The magnitude of this impact 

should certainly not be underestimated, so inspired writers to contribute and 

researching how the qur 'an describes the "Quarter Life Crisis" theory.  

The study deals with "Quarter Life Crisis" and its relevance in the qur 

'an and how the shapes react to it individually according to the qur 'an's 

interpretation of al -Ṭabarī and al-zu ḥail materials. The study is a qualitative 

study and literature study (library research). The writer uses the documentary 

data collection method. The original data source, the interpretation of al-Ṭabarī 

and the interpretation of al-zu ḥalī al and secondary data source, consisted of 

journals and scientific works that were then analyzed in comparative descriptive 

analysis. 

The conclusion of the study is: first, the interpretation of the qur 'an 

associated with the "quarter life crisis" is contained in qs. Al-qa ṣas verse 14 

and the image of the impact QLC exists in the terms khauf, uzn, ḥ ayyiq, and al-

jaz 'in the qur 'an. Second, the interpretations of al-Ṭabarī and al-zu ḥal 

parallels have both a source and methodology differences. Third, the 

interpretation of al-Ṭ & al-zu ī ail links has a relevance to the QLC theory in its 

interpretation of the asyuddah balaga, which is when one reaches the full age 

of emotional maturity and has been through the phase of the emotional crisis. A 

perfect age of 30-40. 

 

Key words: Quarter Life Crisis (QLC), Al-Ṭabarī, Al-Zuḥailī, Emotional 

crisis. 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Dalam perkembangan kehidupan, manusia mengalami fase QLC 

(Quarter Life Crisis). Tahap perkembangan ini mungkin tampak tidak 

signifikan pada awalnya, tetapi ada tanda-tanda tingkat stres, seperti: 

kebingungan tentang apa yang harus direncanakan untuk masa depan 

hingga kehilangan nafsu makan, sulit tidur, kecemasan tentang diri sendiri, 

tubuh, mudah gelisah, sulit berpikir. tenang dan terlihat suram.1 Tentunya 

hal ini tidak boleh diremehkan karena dampaknya dapat mengganggu 

psikologis orang yang menghadapinya dan dapat menimbulkan efek 

depresi. Untuk hidup lebih bermanfaat dan berpikir lebih positif tentang 

fase QLC ini, tentunya perlu ada pedoman hidup dan solusi untuk 

mendekati fase QLC ini.2  

Krisis paruh baya didefinisikan oleh Atwood & Scholtz sebagai 

perjuangan yang dilalui beberapa orang memasuki masa dewasa dalam 

menghadapi masa depan yang tidak pasti, terutama dalam karier, reputasi, 

atau karier, kepribadian, hubungan, keluarga, dan persahabatan. Istilah 

QLC untuk menggambarkan kesulitan emosional dan tantangan yang 

dialami seseorang selama transisi ke masa dewasa muda. Tahap ini tidak 

selalu dianggap krisis karena beberapa orang hanya mengalami kepanikan 

                                                             

 

1  Putri, Gerhana Nurhayati, Quarter-Life Crisis - Ketika Hidupmu Berada di            

Pesimpangan, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2021).   
2 Khoironi Mashdaria Huwaina, “Pengaruh Pemahaman Konsep Percaya Diri dalam 

Al-Qur’an Terhadap Masalah Quarter-Life Crisis Pada Mahasiswa”, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, vol. 4, no. 2, Desember 2021, h. 84.  
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ringan. Krisis terjadi ketika seseorang merasakan efek kebingungan yang 

parah. Dampak ini dapat berupa depresi, kecemasan, rasa tidak aman, 

kurangnya motivasi, dan perasaan terisolasi. Sebagai seorang muslim, QLC 

sebenarnya bisa dicegah dan diatasi dengan cara memiliki pandangan hidup 

yang benar sesuai ajaran Islam atau biasa disebut Islamic worldview. 

Seorang muslim harus meyakini bahwa pemeliharaan, termasuk masa 

depan, telah dijamin oleh Tuhan Semesta Alam. Dengan kata lain, QLC 

sebenarnya bisa diminimalisir dengan mengandalkan Iman.3  

Robins dan Wilner mengatakan dalam bukunya “The Quarterly Life 

Crisis: Uniqe’s Challenges of Life in Your Twenties” bahwa ada tujuh 

dimensi yang dapat menandakan bahwa seseorang sedang mengalami 

quarter-life crisis, yaitu: bimbang dalam mengambil keputusan- lakukan, 

putus asa, harga diri rendah yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, 

kecemasan, depresi dan kecemasan tentang hubungan interpersonal. 

Menurut Atwood dan Scholtz, istilah quarter life crisis yang terjadi pada 

tahun 1920-an mulai muncul pada awal abad ke-19 atau periode 

postmodern. Pada saat itu, terjadi kemajuan teknologi yang cukup pesat. 

Peningkatan taraf hidup masyarakat berarti banyak kebutuhan hidup yang 

harus dipenuhi.4  

Seperti namanya, krisis dialami oleh kaum muda yang berusia antara 

18 dan 25 tahun atau ketika seseorang telah menyelesaikan masa remaja 

                                                             

 

3  Nabila Netrianda Heryadi, “Iman dan Jurnal Iman: Sebuah Strategi dalam 

Menghadapi Quarter-Life Crisis,” Jurnal Psikologi Islam 7, no. 1 (2020): 29–34.  

http://jpi.api-himpsi.org/index.php/jpi/article/view/104/63  
4  Gerhana Nurhayati Putri, Quarter-Life Crisis Ketika Hidupmu Berada Di 

Persimpangan, h. 5.  
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dan akan memasuki masa dewasa. Selama masa transisi ini, Anda dianggap 

dewasa dan bisa hidup mandiri dengan pilihan hidup Anda. Ada banyak 

orang yang menanyakanmu. Nyatanya, kamu tidak begitu dewasa, bahkan 

emosi dan keuanganmu tidak stabil..5  

Mengutip Atwood dan Scholtz, banyak pilihan yang dibuat dari 

lingkungan luar, dan kebingungan tentang bagaimana memutuskan mana 

pilihan yang tepat, cenderung membuat stres. Individu dipaksa untuk 

bersaing lebih baik untuk bertahan hidup, membuat kaum muda stres dan 

kewalahan. Robbins dan Wilner juga berpendapat bahwa individu yang 

merasa tidak mampu mengatasi tantangan dan perubahan yang terjadi 

selama masa dewasa menyebabkan krisis emosional atau reaksi internal 

negatif individu. Krisis yang dikenal dengan quarter life crisis ini 

merupakan fenomena yang dialami oleh individu sebagai respon atas 

munculnya ketidakstabilan, kurang percaya diri, takut gagal, isolasi, 

perubahan konstan, banyak pilihan, dan rasa panik akibat 

ketidakberdayaan6  

Pada 2017, LinkedIn melakukan survei tentang topik ini pada usia 25 

hingga 33 tahun. Hasil survei menunjukkan bahwa 75% responden pernah 

mengalami QLC pada usia rata-rata 27 tahun. Walaupun hasil survei 

menunjukkan bahwa orang normal mengalami QLC pada usia 27 tahun, 

                                                             

 

5  Gerhana Nurhayati Putri, Quarter-Life CrisisKetika Hidupmu Berada di 

Persimpangan, h. 5.  
6  Ameliya Rahmawati Putri, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Quarter 

Life Crisis Pada Mahasiswa Tingkat Akhir” (Universitas Islam Negeri, 2020), h. 2.  



4 
 

 
 

pada kenyataannya setiap orang mengalami QLC pada usia 27 tahun. Setiap 

orang memiliki waktu atau pengalaman yang berbeda.7 

Lebih dari separuh milenial mengalami quarter life crisis. QLC atau 

Quarter Century Crisis adalah istilah psikologis yang mengacu pada 

keadaan emosional. Krisis berarti kepanikan, kegelisahan, keraguan akan 

masa depan kehidupan. Berdasarkan data Riskesdas atau Kajian Kesehatan 

Dasar 2018, dari usia remaja hingga dewasa, prevalensi gangguan 

kesehatan mental emosional berupa gejala depresi dan kecemasan pada usia 

15 tahun ke atas mencapai sekitar 6,1% penduduk Indonesia atau 11 juta 

orang. berusia 15 tahun. Mengutip Kementerian Kesehatan, tahun 2018 

juga tercatat lebih dari 19 juta orang berusia 15 tahun ke atas mengalami 

gangguan psiko-emosional dan lebih dari 12 juta orang berusia 15 tahun ke 

atas mengalami depresi.8  

Menghadapi krisis mental-emosional ini, remaja berusia 15-24 tahun 

memiliki tingkat depresi sebesar 6,2%. Depresi berat rentan menyakiti diri 

sendiri, bahkan dampak terburuknya adalah bunuh diri. Bunuh diri karena 

depresi dan kecemasan diperkirakan mencapai 80-90%. Penduduk 

Indonesia mencapai 10.000 kasus bunuh diri atau setara dengan satu kasus 

bunuh diri perjam. Menurut sosiolog, 4,2% pelajar di Indonesia pernah 

                                                             

 

7  Istianah Billah, “Quarter Life Crisis Dalam Perspektif Islam Halaman 1"- 

Kompasiana.Com’, accessed 22 March 2023,  

https://www.kompasiana.com/istianahbillah/5fc4fcbed541df1c1546c3e3/quarter-life-crisis-

dalam-perspektif-islam. 
8 Sehatnegeriku, "Kemenkes Beberkan Masalah Permasalahan Kesehatan Jiwa di 

Indonesia", Sehat Negeriku 7 October 2021,  

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20211007/1338675/kemenkes-

beberkan-masalah-permasalahan-kesehatan-jiwa-di-indonesia/. (Diakses 27 Maret 2021) 
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mencoba bunuh diri. Di antara siswa, 6,9% memiliki pikiran untuk bunuh 

diri dan 3% pernah mencoba bunuh diri. Beberapa pemicu depresi yang 

dialami remaja hingga dewasa adalah hal-hal seperti tekanan akademik, 

hubungan asmara atau pertemanan seperti bullying, tekanan keluarga, 

masalah ekonomi, ekonomi dll. Ini dapat diklasifikasikan sebagai dampak 

negatif dari periode krisis 1/4 kehidupan.9 

Remaja dan dewasa antara usia 19 dan 30 tahun dapat mengalami QLC 

ini. Selama fase QLC ini, pertanyaan akan diajukan tentang tujuan hidup 

dan motivasi hidup. Seperti frustrasi, kebingungan selama berhari-hari, 

prestasi kerja yang buruk dan yang lebih buruk lagi, menghindari 

kehidupan sosial di luar keluarga dan pertemuan keluarga yang 

berkepanjangan. Tentunya umat Islam harus selalu mengacu kepada Al-

Quran untuk setiap solusi dalam segala aspek kehidupan sebagai pedoman 

untuk hidup selaras dengan prinsip-prinsip kehidupan Rumah Suci Nabi 

Muhammad SAW dan menciptakan keharmonisan. lingkungan. hidup dan 

mencapai ketenangan pikiran, untuk mencapai tujuan hidup. itu hanya apa 

yang kita lakukan, adalah untuk menyembah Tuhan. 

Islam memiliki konsepsi tahapan zaman yang bertentangan dengan 

teori krisis emosional. Karena dalam Islam tahapan usia terbagi menjadi 

tiga; 1. Tahap dekomposisi (termasuk janin dan anak) 2. Fase konsolidasi 

(termasuk dewasa) 3. Tahap penurunan dan penuaan (termasuk penuaan 

dan degenerasi). Islam tidak mengenal istilah pemuda, tetapi diartikan 

sebagai masa sebelum dan sesudah pubertas. Masa sebelum pubertas 

dihitung sebagai masa lemah (masa kanak-kanak) dan masa setelah 

pubertas dihitung sebagai masa kuat (dewasa). Menurut konsep Islam, QLC 

                                                             

 

9 Egsaugm, "Darurat Kesehatan Mental Bagi Remaja", Environmental Geography 

Student Association’. 
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disempurnakan sebelum pubertas. Karena menurut Islam, ketika dia besar 

nanti, dia harus mematuhi hukum Syariah, jika dia bijak dan mengerti 

hukum. Sangat berbahaya jika seseorang menginjak usia 25 tahun dan 

masih belum mengetahui arti dan tujuan hidup. Karena kemungkinan 

menjadi penyebab dosa.10 

Karya ini dihadirkan untuk para remaja menuju dewasa yang berada 

pada fase ini, mengetahui bagaimana pandangan Al-Qur’an mengenai QLC 

dan bagaimana pandangan Al-Qur’an dalam menyikapi fase ini menurut 

perspektif kitab tafsir al-Ṭabarī dan tafsir al-Munīr sebagai kajian tafsir 

klasik dan kontemporer serta pendapat mufasir lainnya.  

B.  Permasalahan  

 Setelah penulis menjelaskan beberapa dasar QLC, penulis membatasi 

permasalahan seputar QLC dari sudut pandang Al-Qur'an sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah   

Dari pemaparan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

munculah beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh penulis 

dalam penelitian ini, diantaranya:  

a. QLC yang dialami remaja serta dewasa yang berlarut-larut menyebabkan 

berbagai dampak buruk bagi kehidupan, salah satunya frustasi, stres dan 

depresi.  

b. Menyebabkan permasalahan baru terkait emosi dan perilaku seperti 

perilaku agresi, kekerasan, rendahnya kesejahteraan psikologis dan 

against sosial. 

                                                             

 

10  Istianah Billah, Quarter Life Crisis Dalam Perspektif Islam Halaman 1 - 

Kompasiana.Com’, accessed 19 May 2023,  

https://www.kompasiana.com/istianahbillah/5fc4fcbed541df1c1546c3e3/quarter-

life-crisis-dalam-perspektif-islam. 
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c. Munculnya perasaan cemas tentang garis waktu dan rencana 

kehidupannya di masa depan, serta pertanyaan apakah hal yang ia 

lakukan sudah benar, adanya dampak menyakiti diri sendiri, bahkan 

bunuh diri menjadi resiko terbesar pada kasus ini. 

d. Kurangnya tingkat keyakinan terhadapa janji dan takdir Tuhan dan 

menurunnya rasa percaya diri serta meningkatnya rasa merendahkan diri 

karena banyak membandingkan diri dengan orang yang dilihatnya, 

sehingga berdampak munculnya rasa insecurty, putus asa, dan tidak 

peduli dengan masa depannya. 

e. Melihat pandangan mufasir klasik maupun kontemporer, apakah ada 

perbedaan atau saling menguatkan antara tafsir Al-Tabari dan Al-

Zuhaili. 

  

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, adapun masalah yang dapat 

ditinjau oleh penulis sebagai berikut:             

a. Kekhawatiran akan masa depan tergambar dalam term khauf QS. al-

Baqarah ayat 155. 

b. Kesempitan hati serta rasa sedih yang sangat mengganggu sebab rasa 

khawatir yang berlebihan terhadap masa depan tergambar dalam term 

ḍayyiq dan hazn QS. al-Syu‘āra` 13 dan Ali Imrān ayat 139. 

c. Hati yang penuh keluh kesah terdapat dalam term al-jaz‘ pada QS. Al-

Ma’arij ayat 20. 

Ayat-ayat ini akan dikaji melalui tafsir klasik, yakni tafsir al-Ṭabarī, dan 

tafsir kontemporer, khususnya tafsir al-Munīr. Penulis membatasi kedua 

tafsir tersebut, yaitu Tafsir Jami' al-Bayan fī Tafsir Al-Qur'ān (270-290 H) 

karya Ibnu Jarir Al-Ṭabarī. Tafsirnya didasarkan pada pendapat para sahabat 

dan tabi`in dengan sanad lengkap menggunakan metode tafsir bi al-ma'ṡur, 
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yaitu   riwayat para sahabat dan tabi`in, seperti 'Ibn Abbas, Sa`id ibn Jubair, 

Mujahid ibn Jabr, Qatadah ibn Da`amah, al-Hasan al-Baṣri, `Ikrmah, al-

Ḍahak ibn Muzahim, Abdullah ibn Mas ̀ ūd dan lainnya. Dan Tafsir al-Munīr 

fī al-'Aqīdah wa al-Syarī'ah wa al-Manḥaj (W. 1411 H) dalam 

penafsirannya, Zuḥailī cenderung mengadopsi model modern yaitu metode 

tahlili dan menerapkan metode tematik. dalam komposisi interpretatifnya 

dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan  aspek yang luas. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana penafsiran al-Ṭabarī dan Wahbah Zuḥailī terhadap ayat-ayat 

mengenai QLC?  

b. Bagaimana persamaan dan perbedaan interpretasi ayat tersebut antara al-

Ṭabarī dan Wahbah Zuḥailī mengenai ayat-ayat tersebut? 

c. Bagaimana relevansi penafsiran al-Ṭabarī dan Wahbah Zuḥailī mengenai 

ayat-ayat QLC di era saat ini?                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menguraikan pandangan Al-Ṭabarī dan Al-Zuḥailī terhadap ayat-ayat 

mengenai QLC. 

2. Menganalisis, menelaah dan mengkaji perbedaan konsepsi dan relevansi 

interpretasi antara Tafsir al-Ṭabarī dan Wahbah Zuḥailī.  

3. Merelevansikan penafsiran al-Ṭabarī dan Wahbah Zuḥailī mengenai ayat-

ayat QLC di era ini.   

D. Manfaat Penelitian   

   Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:   
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1. Secara Teoritis   

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk:   

a. Mengisi kekosongan studi interdisipliner terhadap pemikiran 

mengenai ayat-ayat Quarter Life Crisis.  

b. Menggambarkan tentang pemikiran mufassir klasik dan kontemporer 

yaitu pada Tafsir al-Ṭabarī dan al-Munīr. 

c. Menyajikan konsep ketenangan, kelapangan, serta keyakinan dalam 

melewati fase Quarter Life Crisis.  

d. Mengurangi tingkat resiko frustasi, stress, serta depresi dalam 

melewati fase Quarter Life Crisis.  

2. Secara Praktis   

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk:  

a. Memberikan pendidikan kepada publik bahwa ketakutan dan 

kecemasan yang berlebihan dalam melewati fase QLC ini, akan 

menimbulkan dampak negatif dan disharmoni pada kehidupan 

sekarang maupun mendatang.  

b. Menegaskan bahwa memahami ayat-ayat Al-Qur’an  menjadi sangat 

penting dalam menyikapi fase QLC yang penuh dengan labilitas, 

emosional dalam menemukan jati diri.  

c. Menjadi inspirasi sekaligus alternatif agar menyikapi fase QLC 

dengan baik sesuai konsep Al-Qur’an .  

E.    Kajian Pustaka 

Sebagai kelengkapan data dan kajian pustaka, beberapa sumber yang telah 

dianalisa oleh adalah sebagai berikut: 

1. Artikel yang disusun oleh Habibie, Alfiesyahrianta dan Syakarofath, 

Nandy Agustin dan Anwar, Zainul, yakni “Peran Religiusitas terhadap 
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Quarter-Life Crisis pada Mahasiswa”. 11  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran religiusitas terhadap quarter-life crisis pada mahasiswa. 

Fokus riset ini terhadap QLC mahasiswa dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif survei. Sedangkan fokus penulis disini adalah QLC 

dalam perspektif Al-Qur’an. Tetapi keduanya sama dalam membahas 

peran regiulitas terhadap QLC. Artikel jurnal ini turut berkontribusi dalam 

segi kuantitas sehingga pembaca dapat mengetahui dengan jelas sebesar 

apa tingkat QLC terhadap mahasiswa atau meriset ulang. Dengan begitu 

peneliti disini dapat meriset bagaimana pandangan Al-Quran dengan 

fokus pada kajian tafsir klasik dan kontemporer. 

2. Artikel yang disusun oleh Hafifatul Auliya Rahmy dan Muslimahayat 

dengan judul “Depresi dan Kecemasan Remaja Ditinjau dari Perspektif 

Kesehatan dan Islam”.12 Jurnal ini fokus membahas pada konsep penyakit 

mental seperti depresi hingga kecemasan yang berlebihan pada remaja 

perspektif kesehatan dan Islam yang merupakan perbedaan dengan 

penelitian penulis karena penulis meneliti lebih detail terkait perspektif  

penafsirannya dalam Al-Qur’an. Namun persamaannya adalah penulis 

membahas dampak depresi akibat kecemasan remaja terhadap masa yang 

akan datang, sehingga menjadi rujukan dalam mengutipnya. Artikel jurnal 

ini memberikan kontribusi dalam bentuk data kuantitatif secara detail 

mengenai gangguan kesehatan mental khususnya bagi remaja, serta 

penjelasan detail terkait penyakit mental dalam ilmu psikolog, apa 

                                                             

 

11 Alfiesyahrianta Habibie, Nandy Agustin Syakarofath, and Zainul Anwar, Peran 

Religiusitas terhadap Quarter-Life Crisis (QLC) pada  Gadjah Mada Journal of Psychology 

(GamaJoP) 5, no. 2 (30 October 2019): 129–38. 
12 Muslimahayati dan Hafifatul Auliya Rahmy, "Depresi Dan Kecemasan Remaja 

Ditinjau Dari Perspektif Kesehatan Dan Islam", Demos: Journal of Demography, 

Ethnography and Social Transformation 1, no. 1 (20 December 2021): 35–44, 

https://doi.org/10.30631/demos.v1i1.1017. 
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penyebabnya serta bagaimana dampak buruknya, juga bagaimana 

penyakit mental perspektif Islam, sehingga bertambah wawasan penulis 

terkait pengertian dan dampak buruk penyakit mental dalam ilmu 

psikolog. 

3. Artikel yang ditulis oleh Luluk Masluchah, Wardatul Mufidah, dan Uti 

Lestari dengan judul “Konsep Diri dalam Menghadapi Quarter Life 

Crisis”.13 Artikel Jurnal ini fokus meriset tentang bagaimana konsep diri 

ketika menghadapi QLC dan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah skala konsep diri skala quarter life crisis, ini merupakan 

perbedaan dengan penelitian penulis karena penulis meneliti konsep QLC 

perspektif Al-Qur’an. Namun persamaannya adalah penulis menjelaskan 

gejala yang dihadapi dalam QLC. Artikel jurnal ini turut berkontribusi 

memberi wawasan dan informasi bagaimana depresi yang dialami oleh 

para remaja dan bagaimana tingkat keparahan serta gejalanya menurut 

perspektif kesehatan.                                                                                   

4. Skripsi yang ditulis oleh Tuhva Salsabila yaitu “Pengaruh QLC Terhadap 

Kepercayaan Diri”.14 Dalam penelitiannya ini Tuhva lebih memfokuskan 

konsep pengaruh QLC terhadap kepercayaan diri. ini merupakan 

perbedaan dengan penelitian penulis, yaitu meneliti tentang dampak 

negatif perspektif ayat Al-Qur’an. Namun persamaannya dengan penulis 

adalah membahas akibat apa saja yang terjadi atau menjadi sebab QLC 

salah satunya masalah kepercayaan diri, sehingga menjadi rujukan dalam 

                                                             

 

13  Uti Lestari, Luluk Masluchah, and Wardatul Mufidah, "Konsep Diri Dalam 

Menghadapi Quarter Life Crisis", idea: Jurnal Psikologi 6, no. 1 (24 April 2022): 14–28, 

https://doi.org/10.32492/idea.v6i1.6102, h. 20. 
14  Tuhva Salsabila, "Pengaruh Quarter Life Crisis Terhadap Kepercayaan Diri 

Mahasiswa Psikologi Uin Malang", ( Skripsi Sarjana Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021), h. 15. 
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mengutipnya. Skripsi ini berkontribusi memberikan informasi mengenai 

gejala yang dialami QLC yang berhubungan dengan kepercayaan diri dan 

beberapa faktor yang mempengaruhi. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ikhsan dengan judul “Term-Term 

Kecemasan dalam Al-Qur’an”. Dalam skripsi ini Ikhsan lebih 

memfokuskan kepada kajian Tafsir Maudhu’i yang merupakan perbedaan 

antara penelitian penulis yang meneliti pada kajian tafsir dengan 

menggunakan studi komparatif antara dua mufasir. Namun persamaannya 

adalah menjelaskan ayat tentang kecemasan dalam Al-Qur’an, sehingga 

menjadi rujukan dalam mengutipnya. Skripsi ini turut berkontribusi 

memberikan wawasan terkait term-term kecemasan dalam Al-Qur’an 

dengan rinci perbedaan antara term lain dengan lainnya yang memiliki arti 

kecemasan. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Sari yang berjudul “QLC Pada Kaum 

Millenial”.15  Skripsi ini membahas tentang teori pengertian mengenai 

QLC berdasarkan penelitian yang dikaji oleh para peneliti Barat. 

Sedangkan penulis membahas QLC dalam perspektik kajian tafsir ‘ulama 

klasik dan kontemporer. Persamaannya keduanya sama-sama mengangkat 

tema QLC sebagai fokus penelitian. Skripsi ini turut berkontribusi 

memberi wawasan pengertian quarte- life crisis menurut pandangan para 

peneliti Barat dan kitab tafsir al-Qur’an.  

F.  Metodologi Penelitian  

     Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dan sumber data    

penelitian sebagai berikut:  

                                                             

 

 15  Meilia Ayu Puspita Sari, Quarter Life Crisis Pada Kaum  ( Skrispsi Sarjana 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021), h. 26. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis riset ini merupakan penelitian kualitatif, dalam bentuk kajian 

kepustakaan (library research) dan didukung dengan penelitian mengenai 

gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok 

masyarakat, terutama pada topik yang berkaitan. pendekatan deskriptif 

kualitatif. Library Research (penelitian kepustakaan) bisa dikatakan sebagai 

metode penelitian dimana dalam proses pencarian, mengumpulkan dan 

menganalisis sumber data untuk diolah dan disajikan dalam bentuk laporan 

penelitian kepustakaan dengan beragam topik yang diperlukan, baik 

pendidikan, sosial kebudayaan, dan lainnya. Penelitian kepustakaan adalah 

jenis penelitian kualitatif yang pada umumnya dilakukan dengan cara tidak 

terjun ke lapangan dalam pencarian sumber datanya sehingga penelitian ini 

hanya berdasarkan atas karya-karya tertulis, termasuk hasil penelitian yang 

sudah maupun yang belum dipublikasikan.16  

2. Sumber Data   

Adapun jenis data yang digunakan untuk menyelesaikan kajian ini 

adalah menggunakan data dan berbagai literatur yang berupa data primer 

dan data sekunder. Data primer yaitu data langsung yang dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber utamanya. Adapun sumber tersebut adalah kitab Tafsir 

Jami’ al-Bayān Fī Tafsīr Al-Qur’ān karya Ibn Jarīr al-Ṭabarī (w. 310 H/923 

M) diterbitkan oleh penerbit Muassasah al-Risalah, Beirut, Lebanon, 

cetakan pertama pada tahun 1994 dan Tafsir al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-

Syarī‘ah wa al-Manhaj karya Wahbah Zuḥailī (w. 2015 M) yang diterbitkan 

oleh penerbit Dar al-Fikr di Damaskus, cetakan ke-10 pada tahun 2009. 

                                                             

 

16  Zaedun Na’im, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), (Bandung: 

Penerbit Media Sains Indonesia, 2022)h, 15.  
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Sementara untuk sumber sekunder diambil dari berbagai literatur 

kamus-kamus bahasa arab, hadis, dan berbagai artikel jurnal yang terkait 

dengan tema penelitian.   

3. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan 

menggunakan    metode dokumentatif, yaitu dengan mengumpulkan data-

data terkait dengan solusi menyikapi QLC berdasarkan pandangan Al-

Qur’an merujuk karya tafsir klasik dan kontemporer. Selain itu dengan 

teknik kepustakaan yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara melacak pada dokumen (pustaka) yang berupa buku, jurnal, laporan 

penelitian, tugas akhir (skripsi, tesis, dan disertasi), dan majalah. Pelacakan 

tersebut bisa dilakukan melalui dua langkah, yakni pelacakan pada 

dokumen cetak dan pelacakan pada dokumen noncetak. Pelacakan 

dokumen noncetak dilakukan dengan cara melacak dokumen melalui 

internet.17 

4. Teknik Analisa Data  

Dalam menganalisa data yang terkumpul, penulis menggunakan 

metode deskriptif dan komparatif (metode muqarin). Metode deskriptif 

adalah suatu metode yang fokus menganalisa fenomena sosial maupun 

alam. Metode riset ini bertujuan untuk menjelaskan secara spesifik terkait 

peristiwa terkait fenomena sosial yang terjadi pada kehidupan masyarakat 

                                                             

 

17 Anas, Metode Penelitian Sastra (Driyorejo: Graniti, 2019), h. 225.  
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yang menguraikan pada aspek hubungan, dampak, dan hasil analisis dari 

penelitian tersebut.18 Adapun Langkah-langkahnya: 19 

Metode komparatif adalah metode menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan mengumpulkan dan mengkaji penafsiran sejumlah ayat melalui 

literatur kitab tafsir dan membandingkannya, seperti mengkomparatif 

antara mufassir generasi salaf maupun khalaf, tafsir bi al-ma'ṡur maupun 

tafsir bi al-ra'yī, membandingkan pendapat yang mufassir kemukakan, guna 

mengetahui kecenderungan mufassir dari segi sumber penafsiran, metode 

penafsiran, dan corak penafsiran. Adapun langkah-langkah yang harus 

ditetapkan untuk menggunakan metode komparatif adalah:20 

Pertama, penulis akan menginventarisasi data terkait dengan ayat-ayat 

Quarter Life Crisis. Kedua, penulis dengan cermat akan mengkomparatif 

antara dua penafsiran tersebut secara komprehensif dan mengabstraksikan 

bagaimana merekonstruksi pemikiran mufassir. Dengan menganalisis 

terhadap penafsiran tafsir klasik yaitu Tafsir Jami’ al-Bayan fī Tafsir Al-

Qur’ān dan Tafsir Kontemporer Tafsir al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-

Syarī‘ah wa al-Manhaj. Ketiga, kemudian penulis merelevansikan setepat 

mungkin mengenai pokok masalah berdasarkan konsep-konsep ayat yang 

dikemukakan secara jelas. 

 

                                                             

 

18  Admin SU, Penelitian Deskriptif, Tujuan Hingga  Sampoerna University, 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/penelitian-deskriptif-tujuan-hingga-contohnya/ 7 

April 2022. (23 Juli 2023). 
19 Penelitian Deskriptif: Pengertian, Kriteria, Metode, dan  Deepublish, 10 
20 Halimatussa’diyah, Karakteristik Tafsir Di Indonesia: Analisis Terhadap Tafsir 

Juz ’Amma Risalat Al-Qawl Al-Bayan Dan Kitab Al- Burhän (tangerang: Sakata Cendikia, 

Juli 2020.), h. 17.  



16 
 

 
 

5. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian diperlukannya metodologi pendekatan disiplin ilmu 

untuk memperoleh pengetahuan baru yang lebih luas lagi. Pada penelitian 

ini, penulis menggunakan pendekatan psikologi. Pendekatan piskologi 

adalah pendekatan yang menggunakan cara pandang ilmu psikolog, yakni 

pendekatan yang melihat kajian pada jiwa manusia bertujuan untuk 

menjelaskan keadaan jiwa seseorang. Keadaan jiwa tersebut dapat diamati 

melalui tingkah laku, sikap, cara berfikir, dan berbagai gejala jiwa 

lainnya.21 

G.  Teknik dan Sistematika Penulisan   

Teknik sistematika penulisan yang dilakukan penulis merujuk pada buku 

Pedoman Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta 

Tahun Ajaran 2021. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari 

lima bab, setiap babnya memuat beberapa sub bahasan sebagai berikut:22 

Bab pertama, memuat tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. Setelah itu 

membahas tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian 

yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisa data dan pendekatan penelitian serta teknik dan sistematika penulisan. 

Bab kedua ini merupakan landasan teori agar penyusunan skripsi dapat terarah 

dan sistematis, untuk memberikan informasi kepada para pembaca mengenai 

                                                             

 

21 Khairul, "Metode Pendekatan Psikologis Dalam Studi Islam", Al-Mahyra 02, no. 

01 (April 2021), h. 24. 
22 Institut Ilmu al-Qurán Jakarta, Pedoman Penulisan Proposal & Skripsi Edisi Revisi 

2021, (Jakarta: IIQ Press, 2021.), h. 19. 
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QLC. Bagaimana pengertian, sebab, dampak, serta penjelasan QLC dalam Al-

Qur’an. 

Bab ketiga mengulas tentang metodologi penafsiran al-Ṭabarī dan Syeikh 

Wahbah Zuḥailī yang meliputi biografi, metode, corak penafsiran, dan lainnya. 

Bab ketiga ini merupakan bab teori, mengingat pentingnya sumber primer untuk 

para pembaca sebelum masuk ke pembahasan utama yaitu menjelaskan tentang 

biografi mufassir dan karya tafsir yang menjadi fokus pembahasan pada riset ini. 

Bab keempat merupakan analisa perbandingan penafsiran terhadap ayat-ayat 

terkait QLC meliputi: Penafsiran al-Ṭabarī dan Syeikh Wahbah Zuḥailī terhadap 

ayat-ayat mengenai QLC, perbedaan konsepsi dan relevansi interpretasi ayat 

tersebut antara mufassir klasik dan kontemporer, serta kontekstualisasi penafsiran 

al-Ṭabarī dan Syeikh Wahbah Zuḥailī mengenai ayat-ayat QLC, Bab ini 

merupakan pokok pembahasan utama penelitian skripsi ini. 

Bab kelima merupakan- bab akhir yang memuat kesimpulan dari tujannya 

untuk mengetahui bagaimana analisapenafsiran tersebut, hasil rumusan masalah 

serta saran-saran yang membagun dan bermanfaat untuk semua pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bagian kesimpulan, penulis menjawab hasil analisa dari rumusan 

masalah yang telah diuraikan pada bab pertama. Berdasarkan analisa yang 

telah dilakukan oleh penulis dalam mengkaji Quarter Life Crisis perspektif 

tafsir al-Ṭabarī dan al-Zuḥailī, sebagai berikut: 

1. Al-Qur’an tidak menyebutkan secara spesifik teori quarter-life crisis, 

Tetapi Al-Qur’an menjelaskan bahwa dewasa terbagi menjadi dua, yakni 

dewasa awal, yaitu al-rusyd (QS. al-Nisa: 6) dan dewasa sempurna, yaitu 

balaga asyuddah (QS. al-Qaṣas: 14). Al-Ṭabarī menafsirkan Nabi Musa 

memasuki usia dewasa yakni telah mencapai usia fisik yang kuat, masa 

mudanya telah sempurna dan bentuk fisiknya telah sempurna dan stabil 

ketika memasuki usia 40 tahun. Sedangkan Al-Zuḥailī menafsirkan 

sebagai puncak pertumbuhannya. Puncak pertumbuhan ini adalah dari usia 

30-40 tahun. Pada saat itu akan menjadi sempurna atau matang kekuatan 

fisik akal karena telah sampai 40 tahun. 

Fase quarter-life dapat diartikan sebagai fase belum sempurnanya 

pemikiran, akal, dan mental individu yang biasanya dialami pada usia 20 

tahun. Pada fase ini beberapa individu mengalami dampak krisis, 

disebutkan dalam Al-Qur’an yang terdapat pada term khauf, ḥuzn, ḍayyiq, 

dan al-jaz‘. 

Term khauf dalam QS. Al-Baqarah ayat 155, Al-Ṭabarī menafsirkan 

Allah memberitahukan kepada orang-orang mukmin bahwa dunia adalah 

lapangan percobaan dan ujian, Allah akan menguji mereka dan 

memerintahkan untuk bersabar, Allah melakukan itu terhadap para Nabi 

dan orang pilihan untuk memperbaiki dan memperbagus hati mereka. Al-
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Zuḥailī menafsirkan bahwa seseorang diuji supaya ia dapat mengatasi hal-

hal yang akan terjadi dimasa yang akan datang.  

Term ḥuzn dan wahn (kesedihan dan kelemahan ) dalam QS. Āli Imrān 

ayat 139, Al-Ṭabarī menafsirkan “Dan janganlah kaliah berputus asa atas 

bencana yang menimpa kalian ketika itu”. Al-Zuḥailī menafsirkan 

“Janganlah kalian bersikap lemah dan janganlah kalian putus asa terhadap 

perkara yang menimpa kalian”. Janganlah kamu bersikap lemah 

maksudnya yakni hendaklah kalian maju berjuang di jalan Allah, dan 

jangan pula kalian bersedih hati atas apa yang menimpa kalian pada 

perang Uhud atau pada peperangan lainnya berupa kekalahan.  

Term al-jaz‘ (keluh kesah) dalam QS. al-Ma‘ārij ayat 20, Al-Ṭabarī 

menafsirkan “Apabila dia ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah, dan 

apabila dia mendapat mendapat kekayaan, maka dia menjadi kikir dengan 

apa yang ada ditangannya, pelit, dan tidak mau berinfak untuk ketaatan 

kepada Allah, serta tidak melaksanakan hak-haknya kepada Allah”. Al-

Zuḥailī menafsirkan term “jazū‘ā” adalah orang yang cepat resah, yang 

dimaksud adalah yang sangat putus asa, patah semangat. Al-jaz‘ asal 

katanya adalah kesedihan yang memalingkan orang dari tugas-tugasnya. 

2. Adapun persamaan dan perbedaan interpretasi penafsiran Al-Ṭabarī dan 

Al-Zuhaili , yaitu pada penafsiran mengenai ayat khawatir dalam QS. al-

Baqarah ayat 155, Al-Ṭabarī lebih luas membahas term syai’ dan khauf 

yang menggambarkan rasa khawatir atas ujian yang sedang dihadapi. 

Sedangkan tafsir al-Munir lebih luas membahas term ṣabr dalam 

menghadapi ujian dan cobaan duniawi. Keduanya sama-sama 

menafsirkan secara jelas mental khauf pada saat itu. 

Pada penafsiran tentang kesedihan dan kelemahan dalam QS. Ali Imran 

ayat 149, Al-Ṭabarī secara luas menafsirkan bahwa kekalahan pada 

perang Uhud ini bukanlah kelemahan Allah, melainkan sunnatullah.  
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Dan tafsir al-Munir lebih luas membahas bahwa ayat ini adalah bentuk 

penghiburan dari Allah agar kaum mukmin tidak bersedih, lemah, dan 

putus asa atas kekalahannya di perang Uhud. Keduanya sama dalam 

menafsirkan bahwa kemenangan kaum musyrik adalah bentuk istidraj 

dari Allah dan bukan kelemahan Allah. 

Al-Ṭabarī dan al-Munir dalam menafsirkan QS. al-Syuārā’ ayat 13, Al-

Ṭabarī lebih banyak mencantumkan riwayat penafsiran mengenai 

kalimat “ٌَْۢب ن  َذ  ي 
 
ل َع  م  ه 

 
ل  yang menjelaskan ketakutan Nabi Musa pada saat ”و 

itu, sehingga meminta diutusnya Harun. Tafsir al-Munir menjelaskan 

secara luas kisah Nabi Musa pada ayat ini, serta menceritakan dengan 

rinci bagaimana kejadian yang terjadi pada saat itu. Keduanya sama 

dalam menguraikan kedudukan gramatikal bahasa dalam makna ayat 

tersebut 

Tafsir Al-Ṭabarī dalam menafsirkan QS. al-Ma’ārij ayat 20 banyak 

mencantumkan riwayat tentang kalimat َعًا و 
 
ل َه  ق  ل 

َخ  ان  س 
 
ن ا 
 
َال ن  ا  , sedangkan 

al-Munir secara luas membahas ciri-ciri orang yang tidak tergolong 

orang yang penuh keluh kesah. Kemudian keduanya sama dalam 

menjabarkan orang-orang yang terkecuali dalam kategori ayat ini, yakni 

orang yang salat dan senantiasa menyempurnakan salatnya. Tafsir al-

Munir sangat rinci dalam pembahasan salat dan zakat pada ayat ini 

karena memiliki corak tafsir fiqh.  

3. Penafsiran Al-Ṭabarī dan Al-Zuḥailī mengenai QS. Al-Qaṣas ayat 14 

mengenai balaga asyuddah yang dimaknai dengan mencapai 

sempurnanya masa dewasa ketika berusia 30-40 tahun, yakni 

sempurnanya pemikiran, akal, dan mental individu. Berdasarkan 

penjelasan kedua mufasir bahwa transisi dari fase al-rusyd (dewasa 
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muda) menuju balaga asyuddah (dewasa sempurna) relevan dengan 

teori “Quarter Life Crisis” Robbins & Wilner (2008). Artinya, sebelum 

memasuki fase balaga asyuddah, individu pada fase al-rusyd belum 

sempurna pemikiran, akal, serta mentalnya, sehingga dapat terjadinya 

dampak krisis psikologis, seperti rasa kekhawatiran dan ketakutan 

(khauf), kesedihan dan kelemahan (huzn dan wahn), ketakutan dan 

keraguan dalam diri (ḍayyiq), dan hati yang berkeluh kesah (al-jaz’u) 

yang sifatnya berlebihan sebab adanya tuntutan baru terhadap masa 

depan individu. Pada fase ini sebagai pembelajaran atau hikmah yang 

akan disempurnakan nanti ketika fase dewasa sempurna pada usia 30-40 

tahun.  

 

B. Saran-saran 

 Adanya penelitian ini, penulis menyadari tidaklah sempurna dan banyak 

kekurangan dari karya ini, maka tema ini dapat dikaji lebih luas lagi, seperti 

menggunakan teori penafsiran kontemporer seperti hermeneutika, semiotika 

dan lainnya. Dengan perspektif tafsir dan pendekatan yang lebih luas lagi.  

Penulis berharap dapat mengisi ruang serta berkontribusi bagi teman-

teman yang sedang menghadapi fase “Quarter Life Crisis”, dapat bermanfaat 

dalam hal wawasan dan faham menyikapinya. Sebagaimana  pentingnya 

kesehatan mental dalam menghadapi QLC bagi setiap individu, maka penulis 

ingin mengingatkan kepada segenap orang tua atau pendidik generasi bangsa 

untuk senantiasa menjadi orang tua yang menyenangkan, tidak emosional 

dan tidak banyak menuntut. 

Mendukung penuh bidang yang anak inginkan, sering bertanya dan 

mendengar keluh kesah anak sehingga mereka akan terbuka, memotivasi 

yang membangun, memahami dan menjaga perasaan anak. Senantiasa 

mendampingi dan mengerti ketika ia mengalami kegagalan. Tidak senantiasa 
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membandingkan individu dengan teman atau individu sebaya lainnya, karena 

setiap individu memiliki waktu dan bidangnya masing-masing.  
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